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Info Artikel Abstrak
Diserahkan Juni 2022  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya
Diterima Agustus organisasi terhadap kinerja pegawai, kepemimpinan terhadap kinerja pegawai,
2022 komitmen organisasional terhadap kinerja pegawai, motivasi kerja terhadap kinerja
Diterbitkan pegawai, dan mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya organisasi,
September 2022 kepemimpinan, Komitmen Organisasional, dan motivasi kerja terhadap kinerja
Pegawai Negeri Sipil (PNS) Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau. Populasi
Kata Kunci: penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) Sekretariat Daerah Provinsi
Budaya Organisasi,  Kepulauan Riau yang berjumlah 292 orang. Sampel terdiri dari 168 responden.
Kepemimpinan, Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling, dengan rumus
Komitmen Slovin. Analisis data menggunakan regresi berganda dan uji hipotesis dengan
Organisasional, menggunakan alat uji SPSS versi 25. Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa
Motivasi Kerja, budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai,

kepemimpinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kkinerja pegawai,
komitmen organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
pegawai, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
pegawai, serta budaya organisasi, kepemimpinan, komitmen organisasional dan
motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai.

Kinerja Pegawai

Keywords:
Organizational
culture, leadership,
organizational
commitment, work Abstract

motivation, The achievement of organizational performance is closely related to the
employees performance of employees in it. The purpose of this study was to determine and
performance analyze the influence of organizational culture on employee performance,

leadership on employee performance, organizational commitment on employee
performance, work motivation on employee performance, and Knowing and
analyzing the influence of organizational culture, leadership, organizational
commitment, and work motivation on performance. Government employees
(PNS) of the Regional Secretariat of the Riau Islands Province. The population
of this study is the government employees (PNS) of the Regional Secretariat of
the Riau Islands Province, amounting to 292 people. The sample consists of
168 respondents. The sampling technique used is simple random sampling,
with the Slovin formula. Data analysis using multiple regression and
hypothesis testing using SPSS version 25. The results of this study concluded
that organizational culture has a positive and significant effect on employee
performance, leadership has a negative and significant effect on employee
performance, organizational commitment has a positive and significant effect
on employee performance, work motivation has a positive and significant effect
on employee performance, and organizational culture, leadership,
organizational commitment and work motivation together have a positive and
significant effect on employee performance.
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PENDAHULUAN

Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebagai sumber daya manusia merupakan bagian
terpenting dalam menjalankan roda Instansi Pemerintahan. Dalam urusan
Pemerintahan Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019 tentang
Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) disampaikan bahwa kinerja instansi
merupakan hasil dari Kinerja pegawai, sehingga jika kinerja pegawai dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya rendah, maka capaian Kkinerja instansi
pemerintah juga rendah. Kajian tentang kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) sering
dilakukan oleh beberapa peneliti karena kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS)
memiliki peran penting dalam perbaikan dan sistem Kkerja setiap instansi
Pemerintah. Peran budaya organisasi, kepemimpinan, komitmen organisasional
dan motivasi kerja berpengaruh erat terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS).

Menurut Robbins (2014) budaya organisasi adalah suatu persepsi bersama
yang dianut oleh anggota anggota organisasi, dan merupakan suatu sistem makna
bersama. Indikator-indikator yang dapat mempengaruhi budaya organisasi adalah
inovasi dan pengambilan risiko, Perhatian terhadap detail, Orientasi hasil,
Orientasi orang, Orientasi tim, Agresivitas, dan Stabilitas. Menurut Darmawan
(2018) kepemimpinan adalah kekuatan aspirasional, kekuatan semangat, dan
kekuatan moral yang kreatif, yang mampu mempengaruhi para anggota untuk
mengubah sikap, sehingga mereka menjadi conform dengan keinginan pemimpin.
Indikator yang digunakan dalam mengukur tercapainya kepemimpinan adalah
bersifat adil, memberi sugesti, mendukung tujuan, katalisator, menciptakan rasa
aman, sebagai wakil organisasi, sumber inspirasi, dan bersikap menghargai.

Menurut Wibowo (2014) komitmen organisasional adalah tingkat keterlibatan
orang dengan organisasi dimana mereka bekerja dan tertarik untuk tetap tinggal
dalam organisasi tersebut. Beberapa indikator dalam melihat komitmen
organisasional adalah komitmen afektif atau keterlibatan emosi, komitmen
berkesinambungan atau komitmen berdasarkan biaya, dan komitmen normatif
atau keterlibatan perasaan pekerja. Menurut Rumaeni (2016) motivasi kerja
adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja dalam
melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan yang telah disepakati bersama dalam
sebuah organisasi.indikator yang digunaka dalam melihat motivasi kerja adalah
motif, harapan dan insentif. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019
tentang penilaian kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang dimaksud dengan
kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai oleh setiap pegawai pada
organisasi/unit sesuai dengan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) dan perilaku kerja.
Indikator dalam menilai kinerja pegawai adalah orientasi pelayanan, komitmen,
inisiatif kerja, kerjasama, dan kepemimpinan.

Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau memiliki tugas dan
tanggungjawab sebagai perpanjangan tangan Gubernur Kepulauan Riau dalam
menjalankan tugas dan fungsi dalam penyusunan kebijakan dan pengoordinasian
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administratif terhadap pelaksanaan tugas Perangkat Daerah serta pelayanaan
administratif, serta fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur termasuk pada
pembinaan terhadap Kabupaten/Kota di wilayahnya. Dalam susunan struktur
organisasi pada Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau, terdapat tiga jenjang
didalamnya, yakni Sekretaris Daerah sebagai pimpinan tertinggi, kemudian
asisten sebagai pembantu Sekretaris Daerah, lalu Biro yang merupakan Perangkat
Daerah teknis dalam menunjang kerja Sekretaris Daerah yang dipimpin oleh
Kepala Biro.

Hal yang mendasari permasalahan Budaya Organisasi Pada Sekretariat Daerah
adalah Budaya kinerja yang dibangun oleh Pegawai Negeri Sipil (PNS)
Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau masih terpacu pada penyerapan
anggaran belum kepada efektivitas kinerja, kemudian permasalahan terkait
pimpinan yang masih belum maksimal dalam menjalankan tugas dan fungsinya
dalam pelaksanaan program/kegiatan, pemantauan dan evaluasi efektivitas
program/kegiatan dalam mencapai kinerja, kemudian kurangnya motivasi yang
diperoleh pegawai dalam mencapai sasaran Kinerja, hal ini berdampak pada
komitmen organisasi yang belum maksimal dalam proses capaian Kinerja,
sehingga hanya terfokus pada capaian secara administrasi.

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Apakah terdapat pengaruh Budaya
Organisasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) Sekretariat Daerah
Provinsi Kepulauan Riau? (2) Apakah terdapat pengaruh Kepemimpinan terhadap
kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau?
(3) Apakah terdapat pengaruh Komitmen Organisasional terhadap Kkinerja
Pegawai Negeri Sipil (PNS) Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau? (4)
Apakah pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS)
Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau? (5) Apakah budaya organisasi,
kepemimpinan, Komitmen Organisasional, dan motivasi kerja secara bersama-
sama berpengaruh pada kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) Sekretariat Daerah
Provinsi Kepulauan Riau?

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah penelitian, maka
tujuan penelitian ini sebagai berikut: (1) Mengetahui dan menganalisis pengaruh
Budaya Organisasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) Sekretariat
Daerah Provinsi Kepulauan Riau. (2) Mengetahui dan menganalisis pengaruh
Kepemimpinan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) Sekretariat Daerah
Provinsi Kepulauan Riau. (3) Mengetahui dan menganalisis pengaruh Komitmen
Organisasional terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) Sekretariat Daerah
Provinsi Kepulauan Riau. (4) Mengetahui dan menganalisis pengaruh Motivasi
kerja terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) Sekretariat Daerah Provinsi
Kepulauan Riau. (5) Mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya organisasi,
kepemimpinan, Komitmen Organisasional, dan motivasi kerja terhadap kinerja
Pegawai Negeri Sipil (PNS) Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau.
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Hipotesis Penelitian

BUDAYA ORGANISASI
X1
KEPEMIMPINAN
X2

KOMITMEN
ORGANISASIONAL
X3

MOTIVASI KERJA
X4

Gambar 1. Hipotesis Penelitian

KINERJA
Y

Hipotesis 1 : Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja Pegawai
Negeri Sipil (PNS) Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau.

Hipotesis 2 : Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja Pegawai Negeri
Sipil (PNS) Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau.

Hipotesis 3 : Komitmen Organisasional berpengaruh positif terhadap kinerja
Pegawai Negeri Sipil (PNS) Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan
Riau.

Hipotesis 4 : Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja Pegawai Negeri
Sipil (PNS) Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau.

Hipotesis 5 : Budaya organisasi, kepemimpinan, Komitmen Organisasional, dan
motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja Pegawai Negeri
Sipil (PNS) Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau.

METODOLOGI

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Pengukuran variabel
dalam sajian angket atau daftar pernyataan dengan menggunakan skala Likert.
Metode analisis data menggunakan analisis kuantitatif. Adapun variabel yang
digunakan dalam penelitian yaitu Budaya organisasi, Kepemimpinan, Komitmen
Organisasional dan Motivasi Kerja sebagai variabel independen dan Kinerja
Pegawai sebagai variabel dependen. Penelitian ini yang menjadi populasinya
adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau
292 pegawai. Dalam pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus
Slovin sehingga diperoleh sampel sebanyak 168 orang pegawai.

Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji kualitas data yang terdiri
dari uji reliabilitas dan uji validitas. Kemudian uji asumsi klasik yang terdiri dari
uji normalitas. Selanjutnya akan diuji dengan analisis regresi liner berganda dan
uji hipotesis dengan menggunakan uji determinasi, uji simultan, dan uji parsial.
Semua pengujian pada penelitian ini menggunakan SPSS 25.
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PEMBAHASAN
Profil Responden

Profil responden dalam penelitian ini akan membahas emapt jenis karakteristik
responden vyaitu bedasarkan golongan pekerjaan, jenis kelamin, umur dan
pendidikan. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner sebanyak
168 responden, karakteristik responden yang di dapatkan peneliti di olah dengan
menghasilkan karakteristik responden dengan menggunakan aplikasi SPSS 25 dan
membuat tabel berupa data distribusi frekuensi responden. Berdasarkan data
penelitian bahwa responden golongan Il sebanyak 15 pegawai atau 8,9%,
golongan 11l sebanyak 126 pegawai atau 75% dan golongan IV sebanyak 27
pegawai atau 16,1%. Berdasarkan jenis kelamin, jumlah laki-laki lebih banyak
berkisar 95 orang atau 56,5% dari jumlah perempuan yang berkisar 73 orang atau
43,5%. Berdasarkan umur pegawai, jumlah pegawai dengan rentang umur 21-30
tahun sebanyak 51 orang atau 30,4%, umur 31-40 tahun sebanyak 63 orang atau
37,5%, umur 41-50 tahun sebayak 41 orang atau 24,4% dan umur 51-60 tahun
sebanyak 13 orang atay 7,7%. Berdasarkan pendidikian, mayoritas pegawai
adalah lulusan S1 dengan rincian jumlah diploma sebanyak 11 orang atau 6,5%,
lulusan S1 sebanyak 142 orang atau 84,5% dan lulusan S2 sebanyak 15 orang atau
8,9%.
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2021) bahwa instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Instrumen dikatakan
valid apabila nilai Signifikasi < 5% atau 0.05, kemudian nilai koefisien korelasi
atau rnitung > rtaber. Berdasarkan distribusi nilai riper signifikansi 5% dengan jumlah
responden 20 orang maka nilai rwnel adalah 0.378. Berikut hasil uji validitas untuk
masing-masing variabel:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Pertanyaan Ihitung I'tabel Keterangan
X11 0.721 0.378 Valid
X1 2 0.593 0.378 Valid
X1 3 0.624 0.378 Valid
X1 4 0.718 0.378 Valid
Bud X15 0.670 0.378 Valid
Org“an?é’:si X1 6 0611 | 0.378 Valid
X1) X1 7 0.595 0.378 Valid
X1 8 0.798 0.378 Valid
X1 9 0.834 0.378 Valid
X1 10 0.622 0.378 Valid
X1 11 0.669 0.378 Valid
X1 12 0.635 0.378 Valid
X2 1 0.860 0.378 Valid
Kepemimpinan X2 2 0.767 0.378 Valﬁd
(X2) X2 3 0.662 0.378 Val!d
X2 4 0.817 0.378 Valid
X2 5 0.620 0.378 Valid
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X2 6 0.753 0.378 Valid

X2 7 0.729 0.378 Valid

X2 8 0.819 0.378 Valid

X2 9 0.777 0.378 Valid

X2 10 0.808 0.378 Valid

X2 11 0.832 0.378 Valid

X2 12 0.851 0.378 Valid

Komitmen X3 1 0.879 0.378 Valid

Organisasional X3 2 0.627 0.378 Valid

(X3) X3 3 0.699 0.378 Valid
Variabel Pertanyaan Ihitung I'tabel Keterangan

X3 4 0.707 0.378 Valid

X3 5 0.865 0.378 Valid

X3 6 0.655 0.378 Valid

X3 7 0.780 0.378 Valid

X3 8 0.893 0.378 Valid

X3 9 0.631 0.378 Valid

X4 1 0.660 0.378 Valid

X4 2 0.593 0.378 Valid

X4 3 0.718 0.378 Valid

Motivasi Kerja X4 4 0.737 0.378 VaI!d

(X4) X4 5 0.673 0.378 Val!d

X4 6 0.745 0.378 Valid

X4 7 0.534 0.378 Valid

X4 8 0.731 0.378 Valid

X4 9 0.830 0.378 Valid

Y 1 0.890 0.378 Valid

Y 2 0.628 0.378 Valid

Y 3 0.865 0.378 Valid

Y 4 0.608 0.378 Valid

Y 5 0.724 0.378 Valid

Kinerja (Y) Y 6 0.758 0.378 VaI!d

Y 7 0.885 0.378 Valid

Y 8 0.857 0.378 Valid

Y 9 0.839 0.378 Valid

Y 10 0.778 0.378 Valid

11 0.817 0.378 Valid

Y 12 0.874 0.378 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa semua butir pernyataan mempunyai nilai
Mhitung > Itabel, dengan taraf signifikan o = 0,05 dan rwpel Sebesar 0,378 sehingga
dapat disimpulkan semua pernyataan pada variabel X1, X2, X3, X4, dan Y
dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Sugiyono (2021) mengatakan bahwa reliabilitas instrumen merupakan syarat
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untuk pengujian validitas instrumen. Oleh karena itu walaupun instrumen valid
umumnya pasti reliabel, tetapi pengujian reliabilitas instumen perlu dilakukan.
Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 25dengan uji
Cronbach alpha. Berikut hasil uji reliabilitas masing-masing variabel:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach Alpha N of item
1 Budaya Organisasi 0.885 12
2 Kepemimpinan 0.938 12
3 Komitmen Organisasional 0.904 9
4 Motivasi Kerja 0.850 9
5 Kinerja Pegawai 0.945 12

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai Cronbach
alpha lebih dari 0,6. Berdasarkan hal tersebut maka semua variabel bersifat
reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dengan program SPSS versi 25 dapat dilakukan
dengan 3 pendekatan yaitu pendekatan Kolmogorov Smirnov Test, pendekatan
histogram dan pendekatan grafik.

[

Dapmtriest Vaans HREILE PECAWA

Frogumrcy

egersnien Masow died Resshie

Pada gambar 2 membentuk pola gambar lonceng atau bell shaped, maka
dapat disimpulkanbahwa data memiliki distribusi normal.

Normal P-I* Plot of Regrassion Standardized Rexidusl
Depandent Variabile  FINERJA FECAWAI

Expected Cum Prod

Observed Cum Frob

Gambar 3. Grafik Normalitas

Pada gambar 3 penyebaran titik-titik output plot mengikuti garis
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diagonal plot. Berdasarkan hal tersebut, maka data dalam penelitian ini
berdistribusi normal.
Tabel 3. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 168
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 2.76630977
Most Extreme Differences Absolute .039
Positive .039
Negative -.029
Test Statistic .039
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel 3 One-Sample Kolmogorov-Smirnov dapat diketahui bahwa
hasil perhitungan nilai signifikansi yakni 0,200. Nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa semua data tersebut berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Menurut Sunyoto (2012) Uji Multikolineritas adalah Uji asumsi klasik yang
diterapkan untuk analisis regresi berganda yang terdiri atas dua atau lebih variabel
bebas atau independen, dimana diukur tingkat asosiasi (keeratan)
hubungan/pengaruh antar variabel bebas tersebut melalui besaran koefisien
korelasi (r). Uji Multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerence dan
Variance Inflation Factor (VIF). Dimana dasar keputusannya ialah sebagai
berikut:
1. Tidak terjadi Multikolinearitas, jika nilai Tolerence > 0,10, nilai VIF < 10,00.
2. Terjadi Multikolinearitas, jika nilai Tolerence < atau = 0,10, nilai VIF < 10,00.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
BUDAYA ORGANISASI .532| 1.881
KEPEMIMPINAN .653| 1.531
KOMITMEN .619| 1.614
ORGANISASIONAL
MOTIVASI KERJA .526| 1.899
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

Sumber: Data primer yang diolah, 2022
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Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk setiap variabel independen
lebih dari 0.10 dan nilai VIF untuk setiap variabel independen kurang dari 10.
Nilai tolerance dari variabel Budaya Organisasi sebesar 0.532 variabel
Kepemimpinan sebesar 0.653, variabel Komitmen Organisasional sebesar 0.619,
dan variabel Motivasi Kerja sebesar 0.526. Kemudian nilai VIF dari variabel
Budaya Organisasi sebesar 1.881, variabel Kepemimpinan sebesar 1.531, variabel
Komitmen Organisasional sebesar 1.614, dan variabel Motivasi Kerja sebesar
1.899. Sehingga didalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas antar variabel independen.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Berikut hasil uji heteroskedastisitas sebagai berikut:

Scatterpiot
Dependent Varlable: KINERUA PECAWA

Regresson Studentzed Readual

Regression Standarcized Predicted Value

Gambar 4. Grafik Partial Regression Plot

Pada gambar 4 dari hasil uji heteroskedastisitas diatas grafik Scatterplot yang
disajikan, dapat dilihat titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola
tertentu, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y. Hal
ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

Tabel 5. Hasil Uji Glejser

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 5.288 1.684 3.140| .002
BUDAYA ORGANISASI .019 .039 .051 488 | .626
KEPEMIMPINAN -.062 .034 -172| -1.811| .072
KOMITMEN .027 .042 .062 .638| .524
ORGANISASIONAL
MOTIVASI KERJA -.051 .041 -.132| -1.246| .215
a. Dependent Variable: ABS RES

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Pada tabel 29 terdapat nilai probabilitas atau taraf signifikansi variabel budaya
organisasi bernilai 0.626 > 0.05, variabel kepemimpinan bernilai 0.072 > 0.05,
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variabel komitmen organisasional bernilai 0.524 > 0.05 dan variabel motivasi
kerja bernilai 0.215 > 0.05, sehingga dapat dipastikan model tersebut tidak
mengalami gejala heteroskedastisitas, dengan kata lain korelasi masing- masing
variabel dengan nilai residunya menghasilkan nilai lebih besar dari alpha.
Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 6. Hasil Uji Glejser
Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -.301 2.830
BUDAYA ORGANISASI 910 .065 .740
KEPEMIMPINAN -.300 .058 -.249
KOMITMEN ORGANISASIONAL .356 .070 .249
MOTIVASI KERJA 192 .069 .148
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 30 dapat diperoleh persamaan

regresi sebagai berikut.
Y=-0.301 + 0.910X1 - 0.300X2 + 0.356X3 +0.192X4 +e
Artinya :

1.

Konstanta memiliki nilai sebesar -0.301 ini menunjukkan jika budaya
organisasi, kepemimpinan, komitmen organisasional dan motivasi kerja nilai
adalah nol, maka kinerja pegawai memiliki nilai sebesar -0.301.

. Variabel budaya organisasi memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.910 ini

berarti jika variabel independen lain nilainya tetap atau tidak berubah, maka
setiap kenaikan 1 poin atau 1% variabel budaya organisasi akan meningkatkan
kinerja pegawai sebesar 0.910. Koefisien budaya organisasi bernilai positif
artinya terdapat hubungan positif antara budaya organisasi dengan kinerja
pegawai, artinya semakin meningkat nilai budaya organisasi maka dapat
meningkatkan kinerja pegawai.

. Variabel kepemimpinan memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0.300 ini

berarti jika variabel independen lain nilainya tetap atau tidak berubah, maka
setiap kenaikan 1 poin atau 1% variabel kepemimpinan akan menurunkan
kinerja pegawai sebesar 0.300. Koefisien kepemimpinan bernilai negatif
artinya tidak terdapat hubungan positif antara kepemimpinan dengan kinerja
pegawai. artinya semakin meningkat nilai kepemimpinan maka semakin
menurunkan Kinerja pegawai.

. Variabel komitmen organisasional memiliki nilai koefisien regresi sebesar

0.356 ini berarti jika variabel independen lain nilainya tetap atau tidak berubah,
maka setiap kenaikan 1 poin atau 1% variabel komitmen organisasional akan
meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0.356. Koefisien komitmen
organisasional bernilai positif artinya terdapat hubungan positif antara
komitmen organisasional dengan kinerja pegawai, artinya semakin meningkat
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nilai komitmen organisasional maka dapat meningkatkan kinerja pegawai.

5. Variabel motivasi kerja memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.192 ini
berarti jika variabel independen lain nilainya tetap atau tidak berubah, maka
setiap kenaikan 1 poin atau 1% variabel motivasi kerja akan meningkatkan
kinerja pegawai sebesar 0.192. Koefisien motivasi kerja bernilai positif artinya
terdapat hubungan positif antara motivasi kerja dengan Kkinerja pegawai,
artinya semakin meningkat nilai motivasi kerja maka dapat meningkatkan
Kinerja pegawai.

Uji Hipotesis

Uji t (Parsial)

Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara
parsial mempengaruhi variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
membandingkan antara nilai t- hitung dengan t-tabel pada tingkat signifikansi
0.05%. Pada penelitian ini nilai t-tabel sebesar 1.975, adapun kriteria keputusan
adalah sebagai berikut:

a) Jika t-hitung > t-tabel, maka hipotesis (H) diterima

b) Jika t-hitung < t-tabel, maka hipotesis (H) ditolak

Pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan sampel sebanyak 168

orang terdapat hasil sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) -301| 2.830 -.106| .916
BUDAYA 910 .065 .740| 13.943| .000
ORGANISASI
KEPEMIMPINAN -.300 .058 -.249 -5.202| .000
KOMITMEN .356 .070 .249 5.070 | .000
ORGANISASIONAL
MOTIVASI KERJA 192 .069 .148 2.776| .006
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui sebagai berikut :

a. Nilai t-hitung untuk variabel budaya organisasi sebesar 13.943 > 1.975 t- tabel
dan nilai sig 0.000 < 0.05. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka H1 diterima
untuk variabel budaya organisasi, dengan demikian maka secara parsial
variabel budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai.

b. Nilai t-hitung untuk variabel kepemimpinan sebesar -5.202 < 1.975 t-tabel dan
nilai sig 0.000 < 0.05. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka H2 ditolak
untuk variabel kepemimpinan, dengan demikian maka variabel kepemimpinan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
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c. Nilai t-hitung untuk variabel komitmen organisasional sebesar 5.070 > 1.975 t-
tabel dan nilai sig 0.000 < 0.05. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka H3
diterima untuk variabel komitmen organisasional, dengan demikian maka
secara parsial variabel komitmen organisasional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.

d. Nilai t-hitung untuk variabel motivasi kerja sebesar 2.776 > 1.975 t-tabel dan
nilai sig 0.006 < 0.05. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka H4 diterima
untuk variabel motivasi kerja, dengan demikian maka secara parsial variabel
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

e. Secara parsial variabel budaya organisasi kerja merupakan variabel yang paling
dominan mempengaruhi kinerja pegawai.

Hasil Uji t yang telah dikemukakan diatas menunjukkan bahwa variabel budaya

organisasi kerja, komitmen organisasional dan motivasi kerja secara parsial

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat

Daerah Provinsi Kepulauan Riau, namun varabel kepemimpinan tidak

berpengaruh positif atau berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja

pegawai pada Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau.

Uji F (Simultan)

Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
secara simultan (bersama-sama) mempengaruhi variabel dependen. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan membandingkan antara nilai f-hitung dengan f-tabel
pada tingkat signifikansi 0.05%. Pada penelitian ini nilai f-tabel sebesar 2.43,
adapun kriteria keputusan adalah sebagai berikut
1. Jika f-hitung > f-tabel, maka hipotesis (H) diterima
2. Jika f-hitung < f-tabel, maka hipotesis (H) ditolak

Tabel 8. Hasil Uji F

ANOVA?
Mean

Model Sum of Squares df Square F Sig.
1 Regression 3951.157 4 987.789 | 125.989| .000°

Residual 1277.962| 163 7.840

Total 5229.119| 167
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
b. Predictors: (Constant), MOTIVASI KERJA, KEPEMIMPINAN, KOMITMEN
ORGANISASIONAL, BUDAYA ORGANISASI

Sumber : Data primer diolah, 2022
Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai f-hitung 125.989 > 2.43 f-
tabel dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05, sehingga keputusan yang diambil adalah
H5 diterima. Diterimanya hipotesis ini maka dapat disimpulkan bahwa variabel
budaya organisasi, variabel kepemimpinan, variabel komitmen organisasional dan
variabel motivasi kerja secara simultan berpengaruh terhadap variabel kinerja
Pegawai Negeri Sipil (PNS) Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau.

Analisis Determinasi (RZ)
Analisis ini digunakan dalam hubungannya untuk mengetahui jumlah atau
presentase sumbangan pengaruh variabel independen dalam model regresi
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memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. Jadi koefisien angka yang
ditunjukkan memperlihatkan sejauh mana model yang terbentuk dapat
menjelaskan kondisi yang sebenarnya.

Tabel 9. Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .8692 .756 .750 2.800
a. Predictors: (Constant), MOTIVASI KERJA, KEPEMIMPINAN, KOMITMEN
ORGANISASIONAL, BUDAYA ORGANISASI

Sumber: Data primer diolah, 2022

Pada Tabel 9 diperoleh nilai angka R sebesar 0.869, artinya korelasi antara
variabel budaya organisasi, kepemimpinan, komitmen organisasional dan
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 86.9%. Nilai determinasi (R?)
yang diperoleh sebesar 0.750, hal ini berarti presentase sumbangan variabel
budaya organisasi, kepemimpinan, komitmen organisasional dan motivasi kerja
dalam model regresi sebesar 75% dan hubungan yang terjadi berdasarkan tabel
interpretasi koefisien determinasi adalah kuat, sedangkan sisanya sebanyak 25%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti atau tidak dimasukkan pada
penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa budaya
organisasi, kepemimpinan, komitmen organisasional dan motivasi kerja secara
bersama- sama mampu memberikan sumbangan yang cukup baik terhadap kinerja
Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut: 1) Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
Pegawai pada Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau. 2) Kepemimpinan
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja Pegawai pada Sekretariat Daerah
Provinsi Kepulauan Riau. 3) Komitmen Organisasional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja Pegawai pada Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan
Riau. 4) Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
Pegawai pada Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau. 5) Budaya organisasi,
Kepemimpinan, Komitmen Organisasional dan motivasi kerja secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai pada
Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau.

Berdasarkan kesimpulan di atas, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan masukan maupun bahan pertimbangan untuk tetap meningkatkan
kinerja pegawai. Dari hasil penelitian ini beberapa saran yang bisa dikemukakan
yaitu: 1) Hasil penelitian ini menunjukkan variabel budaya organisasi yang paling
dominan dalam mempengaruhi kinerja. Oleh karena itu, bagi instansi yang ingin
meningkatkan kinerja Pegawai yang harus dilakukan adalah membuat target
pekerjaan yang baik, serta adanya pedoman atau arahan atas pekerjaan yang jelas,
dan memberikan kepercayaan penuh terhadap pegawai dalam bekerja. 2) Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai dengan nilai negatif (berlawanan arah), yang berarti bahwa
kepemimpinan di Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau berpengaruh
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berlawanan arah dengan kinerja pegawai, bisa diartikan bahwa justru dengan
adanya sosok atau hadirnya pemimpin ditengah-tengah pegawai akan membuat
kinerja pegawai menurun atau sebaliknya kinerja pegawai akan meningkat tanpa
adanya pemimpin ditengah-tengah pegawai, sehingga perlu diteliti lebih
mendalam beberapa faktor yang justru membuat pemimpin tidak diperlukan di
tengah-tengah pegawai Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau. 3)
Diharapkan kepada seluruh pimpinan Biro yang berada dilingkungan Sekretariat
Daerah Provinsi Kepulauan Riau agar dapat meningkatkan komunikasi, hubungan
emosional yang baik terhadap pegawai agar diperoleh hasil kinerja yang baik,
sehingga capain kinerja instansi dapat tercapai maksimal. 4) Diharapkan kepada
seluruh pimpinan Biro yang berada dilingkungan Sekretariat Daerah Provinsi
Kepulauan Riau agar dapat memberikan insentif yang sesuai dengan beban kerja
pegawai, adil dalam memberikan pekerjaan kepada pegawai, serta menciptakan
lingkungan kerja yang aman dan nyaman agar pegawai mampu bekerja secara
baik sesuai target pekerjaan yang telah ditetapkan. 5) Kinerja pegawai
dipengaruhi oleh budaya organisasi, kepemimpinan, komitmen organisasional dan
motivasi Kerja sebesar 75%, sedangkan sisanya sebesar 25% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Diharapkan pada penelitian
selanjutnya dapat menambah variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi
Kinerja pegawai.
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